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Suku Toraja sangat terkenal sebagai suku yang masih
memegang teguh adat istiadat. Masyarakat Toraja melakukan sesuatu
harus sesuai dengan adat, karena melanggar adat adalah suatu
pantangan. Dalam upacara adat Toraja seperti rambu solo’ (upacara
kedukaan), kerbau memegang peranan sebagai peranti utama. Kerbau
digunakan sebagai alat pertukaran sosial dalam upacara rambu solo’.
Masyarakat Toraja percaya hahwa semakin banyak kerbau yang
disembelih atau dikurbankan, maka semakin mempercepat roh orang
yang meninggal untuk tiba di puya (surga). Ma'pasilaga tedong
merupakan tradisi adat Toraja untuk menghormati orang yang sudah
meninggal dan telah menjadi bagian dari upacara rambu solo’.
Ma'pasilaga tedong bertujuan untuk menghibur keluarga yang sedang
berduka. Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi
ma'pasilaga tedong menjadi acuan bagi masyarakat toraja dalam
perilaku.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan buku yang berjudul ”Ma’pasilaga
Tedong sebagai Warisan Budaya Toraja” merupakan hasil
penelitian yang mengupas tentang ritual Ma'pasilaga tedong pada
masyarakat toraja.

Ajaran aluk todolo berisis tentang seluk beluk kejadian alam
semesta dan pranata-pranata yang mengatur kehidupan
masyarakat Toraja. Kepercayaan lama itu mempunyai pengaruh
besar dalam tatanan kehidupan masyarakat Toraja. Pengaruh
ajaran aluk todolo telah berakar dalam seluk beluk kehidupan
masyarakat sehingga upacara-upacara yang dilakukan senantiasa
bersumber dari ajaran tersebut. Aluk Todolo juga mendasari
pelaksanaan berbagai upacara, salah satunya yaitu upacara rambu
solo’. Rambu solo” merupakan salah satu upacara adat yang ada di
Toraja, di mana dalam pelaksanaannya menggunkan kerbau
sebagai salah satu syarat diadakannya upacara. Dalam rambu solo’
memiliki beberapa rangkaian kegiatan, salah satunya yaitu
ma’pasilaga tedong (adu kerbau). Ma'pasilaga tedong merupakan
tradisi adat Toraja untuk menghormati orang yang sudah
meninggal dan telah menjadi bagian dari upacara rambu solo’.

Ma'pasilaga tedong bertujuan untuk menghibur keluarga
yang sedang berduka. Dalam wupacara rambu solo’ (upacara
kedukaan) kerbau (tedong) sebagai lambang kekayaan dan
kemakmuran, menjadi tolok ukur dari peran sosial, bahkan
dianggap sebagai kendaraan suci menuju puya (surga). Adapun
jumlah kerbau yang akan dikurbankan pada rambu solo’
tergantung dari strata sosial keluarga yang berduka. Semakin
tinggi strata sosial sebuah keluarga, semakin banyak pula jumlah
kerbau yang dikurbankan. Nilai-nilai yang terkandung dalam
proses pelaksanaan tradisi ma'pasilaga tedong, yaitu nilai budaya,
nilai adat, nilai moral, dan nilai sosial. Nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam tradisi ma'pasilaga tedong menjadi acuan bagi
masyarakat toraja dalam perilaku.
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Akhirnya dengan terbitnya buku ini diharapkan dapat
menambah khasanah dan wawasan terutama tentang kearifan
lokal. Penulis menyadari bahwa buku ini bukan karya yang
sempurna, untuk itu masukan dan tanggapan guna
penyempurnaan buku ini sangat penulis perlukan. Harapan
penulis semoga dengan kehadiran buku monograf ini, semakin
menambah pengetahuan dan referensi tentang budaya dan ritual
adat Tana Toraja.
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BAB
PENDAHULUAN

Keanekaragaman budaya yang dimiliki Indonesia
merupakan sumber daya daya tarik utama yang dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan berbagai ragam wisata
yang berbasis pada sumber daya warisan budaya (Dokhi. 2016).
Setiap budaya memiliki ciri khasnya masing-masing yang tidak
dimiliki oleh budaya etnik lain. Tentu saja karakteristik yang
dimiliki memiliki keunikan yang membuat orang luar suku
merasa takjub, bahkan tidak sedikit yang merasa bahwa Tana
Toraja dijadikan objek pariwisata, khususnya dalam
pelaksanaannya dari upacara rambu solo” karena di proses itu
sangat menarik bagi wisatawan dan banyak yang mengunjungi
proses pelaksanaannya rambu solo” atau upacara adat kematian
(Barumbun, 2015).

Masyarakat Toraja, mempunyai agama asli yang disebut
Aluk Todolok. Agama asli ini dipercayai sebagai unsur yang
dapat menjamin kelestarian alam semesta termasuk
masyarakat. Aluk Todolok diyakini dapat menjamin keselarasan,
keseimbangan, kerukunan maupun perdamaian (Sandarupa,
2014). Masyarakat toraja menyakini bahwa jika terjadi bencana,
peperangan, penyakit, kegagalan dalam usaha bercocok tanam
yang dapat berupa serangan hama tanaman, kebakaran,
hubungan manusia tidak harmonis, kekacauan dalam
masyarakat dan sejenisnya, maka dapat dipastikan bahwa
semuanya itu terjadi karena adanya pelanggaran terhadap aluk
(Aziz, 2004). Untuk itu bagi masyarakat Toraja dalam usaha



BAB PENDEKATAN
GEOGRAFI,
KEBUDAYAAN, DAN
KEARIFAN LOKAL

A. Pendekatan Geografi
Perbedaan geografi dengan disiplin ilmu lain terletak

pada pendekatannya. Geografi merupakan ilmu pengetahuan
yang mempelajari fenomena geosfer dengan menggunakan tiga
pendekatan yakni
1. Pendekatan keruangan
2. Kelingkungan, dan
3. Kompleks wilayah

Sejalan dengan hal itu Hagget (1983) mengemukakan
tiga pendekatan yang digunakan dalam ilmu geografi adalah
1. Pendekatan keruangan
2. Pendekatan kelingkungan, dan
3. Pendekatan kompleks wilayah

Lebih lanjut geografi adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari perbedaan dan persamaan fenomena geosfer
dengan sudut pandang kelingkungan, kewilayahan dalam
konteks keruangan. (Seminar dan lokakarya yang dilaksanakan
di Jurusan Geografi, FKIP, IKIP Semarang kerjasama dengan
IGI tahun 1988).

Pendekatan keruangan, pendekatan kelingkungan dan
pendekatan kewilayahan dalam kerjanya merupakan satu
kesatuan yang utuh. Pendekatan yang terpadu inilah yang
disebut pendekatan geografi. Jadi fenomena, gejala dan
masalah ditinjau dari penyebaran keruangannya, keterkaitan
antara berbagai unit ekosistem dalam ruang. Penerapan



BAB HAKIKAT MANUSIA

SEBAGAI MAKHLUK
BUDAYA

A. Hakikat Manusia

Manusia adalah makhluk yang luar biasa kompleks
dan sempurna yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa.
Tuhan membekali manusia dengan akal dan dipersiapkan
untuk menerima bermacam-macam ilmu pengetahuan dan
kepandaian, sehingga manusia dapat berkreasi (berdaya cipta)
dan sanggup menguasai alam dan hewan (binatang) melalui
proses interaksi. Pada tahap awal interaksi sosial manusia,
manusia bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya agar
manusia dapat mengalami pembelajaran mengenai ruang
lingkup sekelilingnya, sehingga menyebabkan manusia
mempunyai rasa ingin tahu dan mereka pun harus memiliki
ilmu pengetahuan yang berlandaskan ketuhanan untuk
memenuhi hasrat keingintahuan itu. Ilmu tersebut dapat
digunakan dalam kehidupannya, yaitu untuk memilih mana
yang baik dan mana yang tidak baik, mana yang merupakan
hak dan mana yang merupakan kewajiban, sehingga
terbentuklah norma-norma dalam masyarakat. Apabila
manusia memahami dengan baik ilmu pengetahuan tersebut,
maka norma-norma pun akan berjalan dengan harmonis dan
seimbang.

Selain itu, manusia merupakan paduan antara makhluk
material (jasad/raga) dan makhluk spiritual (jiwa). Dinamika
manusia tidak tinggal diam karena manusia sebagai dinamika
selalu mengaktivisasikan dirinya serta selalu berupaya untuk
berkembang sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Artinya,
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MA’'PASILAGA TEDONG
PADA UPACARA RAMBU
SOLO’

Kabupaten Tana Toraja yang beribukota di Makale
terletak antara 20- 30 Lintang Selatan dan 1190 - 1200 Bujur
Timur, yang berbatasan dengan Kabupaten Toraja Utara dan
Provinsi Sulawesi Barat di sebelah utara, Kabupaten Enrekang
dan Kabupaten Pinrang di sebelah selatan, serta di sebelah
timur dan barat masing- masing berbatasan dengan Kota
Palopo dan Provinsi Sulawesi Barat. Kabupaten Tana Toraja
dilewati oleh salah satu sungai terpanjang yang terdapat di
Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu sungai Sa’dan. Jarak ibukota
Kabupaten Tana Toraja dengan ibukota Provinsi Sulawesi
Selatan mencapai 329 km yang melalui Kabupaten Enrekang,
Kabupaten Sidrap, Kota Pare- Pare, Kabupaten Barru,
Kabupaten Pangkep, dan Kabupaten Maros. Luas wilayah
Kabupaten Tana Toraja tercatat 2.054,30 km persegi yang
meliputi 19 Kecamatan. Kecamatan Malimbong Balepe dan
Kecamatan Bonggakaradeng merupakan 2 Kecamatan terluas
dengan luas masing- masing 211,47 km persegi dan 206, 76 km
persegi atau luas kedua Kecamatan tersebut merupakan 20,35
persen dari seluruh wilayah Tana Toraja.
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